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Abstract

This study aims to evaluate the impact
of work environment and career development
on employee performance at the BPJS
Kesehatan Ambon Branch Office. The
population involved in this study were 35
employees at BPJS Kesehatan Ambon Branch,
who were randomly selected as the research
sample. The tool used to collect data is a
questionnaire designed to extract information
about the variables of Work Environment,
Career  Development, and  Employee
Performance. Validity, reliability, normality,
multicollinearity, heteroscedasticity, multiple
linear regression analysis, t-test, f-test, and
coefficient of determination were used to
analyze the data. -The findings show that
employee performance and work environment
at BPJS Ambon Branch have a positive and
significant relationship. In addition, at the
BPJS Ambon Branch office, there is a
noteworthy and positive correlation between
employee  performance and  Career
Development. In general, the Ambon Branch
BPJS office sees a simultaneous influence
between employee performance and work
environment. -The findings show that the
physical work environment contributes 47.7%
to employee performance based on the

coefficient of determination (R2).
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Pendahuluan

Di era globalisasi dan daya saing yang semakin meningkat, organisasi di berbagai
sektor, termasuk sektor pelayanan kesehatan seperti BPJS Kesehatan, dituntut untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional mereka (Calundu, 2018). Sebagai salah
satu lembaga pelayanan kesehatan yang penting di Indonesia, Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan memiliki peran strategis dalam menyediakan layanan
kesehatan yang berkualitas bagi masyarakat. Oleh karena itu, kinerja pegawai di BP]S
Kesehatan menjadi faktor krusial dalam mencapai tujuan organisasi tersebut.

Fenomena yang mendasari penelitian ini adalah kecenderungan perubahan
paradigma dalam dunia kerja, dimana lingkungan kerja fisik dan pengembangan karir
dianggap sebagai faktor-faktor kunci yang dapat memengaruhi kinerja pegawai (Sudaryo et
al., 2019). Lingkungan kerja fisik mencakup aspek-aspek seperti desain ruang kerja, fasilitas
dan kondisi kerja yang dapat mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas pegawai
(Karina et al., 2020a). Di sisi lain, pengembangan karir menjadi krusial dalam memotivasi
dan meningkatkan kompetensi pegawai, yang pada gilirannya diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap kinerja organisasi (Wahdiniawati et al., 2024).

Lingkungan kerja yang baik, yang mencakup aspek seperti desain ruang kerja,
fasilitas dan kondisi kerja yang nyaman, telah terbukti secara konsisten meningkatkan
kepuasan dan motivasi karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan
kualitas kerja. Hal ini dinyatakan oleh Wangi et al., (2020a) bahwa lingkungan kerja fisik
yang memadai memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan
serupa juga ditemukan dalam studi oleh Karina et al., (2020b), yang menunjukkan bahwa
aspek-aspek seperti pencahayaan, suhu, dan desain ruang kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan dan produktivitas karyawan. Begitu juga, penelitian oleh
Simanjuntak & Susetyo, (2022) yang menemukan bahwa lingkungan kerja yang nyaman
dan ergonomis meningkatkan kinerja karyawan melalui peningkatan motivasi dan
keterlibatan. Lebih lanjut, studi oleh Siagian & Khair, (2018) juga menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan kepuasan kerja, komitmen organisasi,
dan produktivitas karyawan secara keseluruhan. Dengan demikian, hasil-hasil penelitian ini
memberikan dukungan kuat terhadap hubungan dan dampak yang positif antara lingkungan

kerja yang baik dan kinerja pegawai.
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Pengembangan karir memberikan kesempatan bagi karyawan untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, motivas, dan keterlibatan mereka dalam pekerjaan, yang
secara langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja. Studi sebelumnya secara konsisten
menunjukkan pentingnya pengembangan karir dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hal
ini dikemukakan oleh Ali & Alimuddin, (2021) bahwa pengembangan karir memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan meningkatnya tingkat
keterlibatan dan motivasi dalam pekerjaan. Begitu juga, penelitian oleh Wahdiniawati et al.,
(2024) menunjukkan bahwa pengembangan Kkarir berkontribusi pada peningkatan
kompetensi dan kinerja pegawai di berbagai sektor. Temuan serupa juga ditemukan dalam
studi oleh Tanjung et al., (2021), yang menemukan bahwa program pengembangan karir
yang efektif dapat meningkatkan kinerja karyawan melalui peningkatan motivasi dan
kepuasan kerja. Selain itu, penelitian oleh Saragih & Saragih, (2020) juga menegaskan
bahwa pengembangan karir memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan dengan memberikan kesempatan untuk pertumbuhan dan kemajuan profesional.
Hasil-hasil penelitian ini secara bersama-sama mendukung pentingnya pengembangan karir
dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui peningkatan keterampilan, motivasi dan
keterlibatan dalam pekerjaan.

Fakta yang terjadi di Kantor BPJS Kesehatan Cabang Ambon menunjukkan adanya
kebutuhan untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana lingkungan kerja fisik dan
pengembangan karir berperan dalam membentuk kinerja pegawai. Beberapa tantangan
yang mungkin dihadapi oleh pegawai, seperti kondisi fisik kantor yang tidak optimal atau
kurangnya peluang pengembangan karir yang jelas, dapat menjadi hambatan dalam
mencapai kinerja optimal (Sinambela, 2021). Hasil kajian empiris diatas menegaskan bahwa
terdapat hubungan dan dampak yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja fisik dan
kinerja karyawan. Namun, kajian empiris tersebut belum mengeksplorasi secara spesifik
dampak dari berbagai aspek lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai secara
terperinci (Wangi et al., 2020b). Hal ini ditegaskan oleh Karina et al., (2020b) bahwa
lingkungan kerja fisik memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan produktivitas
karyawan.

Secara singkat dapat dijelaskan bahwa model konseptual kajian ini merupakan

replikasi dari model konseptual kajian-kajian empiris yang telah disebutkan diatas.
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Pengembangan hasil replikasi tersebut terletak pada keterlibatan dari berbagai aspek
lingkungan kerja fisik secara terperinci yang berpotensi mempengaruhi kinerja pegawai.
Aspek yang dimaksud diantaranya antara lain pencahayaan, suhu dan kebisingan. Dalam
konteks pengembangan karir, penelitian oleh Syahputra & Tanjung, (2020a) dan Sudaryo
et al., (2019) menemukan adanya hubungan positif antara pengembangan karir dan kinerja
pegawai dengan menekankan pentingnya pengembangan keterampilan dan motivasi
karyawan. Namun, penelitian tersebut tidak menyelidiki secara mendalam bagaimana
program pengembangan karir secara khusus memengaruhi kinerja. Temuan dari rangkaian
penelitian ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih terperinci dan holistik untuk
memahami dampak spesifik dari lingkungan kerja fisik dan pengembangan karir terhadap
kinerja pegawai secara menyeluruh. Hal inilah yang merupakan kebaharuan kajian ini akan
dikaji lebih lanjut.

Kesenjangan penelitian (research gap) ini muncul ketika pemahaman terkait
interaksi antara lingkungan kerja dan pengembangan karir dibutuhkan dalam membentuk
kesejahteraan psikologis dan kinerja pegawai secara menyeluruh. Penelitian ini diarahkan
untuk memperluas pemahaman tentang hubungan dinamis antara kedua variabel ini,
dengan fokus pada Kantor BPJS Cabang Ambon, serta mengintegrasikan variabel tersebut
secara holistik. Melalui pendekatan yang lebih terfokus pada konteks khusus ini, penelitian
bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja pegawai di lingkungan kesehatan. Dengan menyoroti research gap dan kebaharuan
penelitian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pandangan yang lebih khusus dan
terkini tentang tantangan dan peluang yang dihadapi oleh organisasi dalam mencapai tujuan

mereka.

Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesa Penelitian
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja fisik mengacu pada keadaan suatu ruang atau area yang
mempengaruhi kemampuan karyawan dalam menjalankan tugasnya dan mencapai tujuan
perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung (Hasibuan, 2018). Ruang kerja
aktual yang secara langsung relevan dengan pekerjaan terdiri dari; perabotan pendukung

kerja seperti meja, kursi dan mesin fotokopi (Saragih & Saragih, 2020). Namun, aspek-
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aspek lingkungan kerja fisik berikut ini tidak berhubungan atau membutuhkan perantara
seperti; suhu, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan dan aroma didalam ruangan.
Kinerja karyawan akan meningkat dan kenyamanan pribadi akan diberikan dalam
lingkungan kerja yang baik (Karina et al., 2020b). Seorang pekerja yang didukung untuk
mencapai potensi penuhnya di ruang kerja fisiknya akan berkinerja baik. Di sisi lain, kinerja
karyawan akan menurun jika ia bekerja di ruang kerja fisik yang tidak memadai dan tidak
mendukungnya untuk bekerja sebaik mungkin. Ia akan cepat merasa bosan, lelah dan malas
(Madfirah & Risambessy, 2023). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dapat dipengaruhi secara langsung maupun
tidak langsung oleh lingkungan kerja fisik, yaitu keadaan ruangan (Fitriani et al., 2019).

Pengembangan Karir

Pratama, (2023) mendefinisikan pengembangan karir sebagai proses memutuskan
rencana atau kegiatan di masa depan. Karier seseorang terdiri dari semua pekerjaan yang
mereka lakukan selama mereka bekerja yang memberikan makna, kesinambungan dan
keteraturan dalam hidup mereka. Pengembangan karir menurut Permatasari, (2022) adalah
proses meningkatkan kemampuan kerja seseorang untuk mengejar karir yang diinginkan.
Berbicara tentang pengembangan karir sangat penting untuk mengembangkan dan
berfokus pada sumber daya manusia (Hanim, 2022). Kemampuan individu, kelompok atau
organisasi untuk mencapai tujuan dan menumbuhkan kepuasan kerja secara substansial
dibantu oleh pengembangan karier. Pendapat lain oleh Joko et al.,, (2019) bahwa
pengembangan karir mengharuskan setiap karyawan memiliki pemahaman yang jelas
tentang anak tangga teratas dalam jenjang karir yang dapat ia capai dengan pekerjaan yang
sangat baik.

Beberapa definisi yang diberikan diatas membawa kita pada kesimpulan bahwa
pengembangan karir merupakan prasyarat untuk meningkatkan kapasitas karyawan untuk
menduduki posisi yang lebih tinggi dan memenuhi tujuan karir di masa depan (Nugraha et
al., 2022). Kapasitas organisasi untuk bersaing dan menyesuaikan diri dengan perubahan
dalam lingkungan yang kompetitif sangat ditingkatkan melalui pengembangan karir. Dalam
sebuah organisasi, karyawan harus selalu berupaya untuk memastikan bahwa tujuan-tujuan

tersebut terpenuhi dengan baik.
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Kinerja

Perusahaan menempatkan nilai yang tinggi pada kinerja karyawan dan berdampak
pada operasional organisasi sehari-hari. Pertumbuhan organisasi juga akan diuntungkan
secara signifikan oleh tingkat kinerja karyawan yang lebih tinggi (Chandra et al., 2023).
Kualitas sumber daya manusia dan daya saing organisasi memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja. Fatimah et al., (2022) menyatakan bahwa kinerja seseorang merupakan
indikasi dari kapasitasnya untuk menghasilkan karya nyata atau hasil dari tanggung jawab
yang diembannya didalam perusahaan. Menurut (Kurniawan & Hazir, 2019), kinerja
seseorang ditentukan oleh jumlah dan kualitas pekerjaan yang mereka capai, serta
kemampuan mereka untuk memberi manfaat bagi organisasi. Umar & Norawati, (2022)
berpendapat bahwa kinerja adalah hasil yang ditentukan selama periode waktu tertentu
berdasarkan perjanjian dan kondisi yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Lingkungan Fisik Terhadap Kinerja Pegawai

Dilansir dari penelitian Simangunsong et al., (2021) dinyatakan bahwa lingkungan
kerja memiliki keuntungan dalam merangsang semangat kerja individu, yang akhirnya
meningkatkan produktivitas. Penelitian lainnya oleh Putra & Mardikaningsih, (2021)
menemukan bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan terstruktur efisien memiliki dampak
positif pada kesejahteraan dan produktivitas pegawai. Faktor-faktor seperti pencahayaan
yang memadai, sirkulasi udara yang baik, dan tata letak ruangan yang ergonomis terbukti
dapat meningkatkan kinerja. Kedua hasil kajian diatas didukung oleh hasil kajian Syuhada,
(2023) yang menunjukkan bahwa perubahan positif dalam lingkungan fisik, seperti
peningkatan kebersihan dan kenyamanan tempat kerja, berkorelasi dengan peningkatan
motivasi dan kinerja pegawai. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa manajemen
lingkungan fisik yang baik dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap produktivitas
dan kualitas kerja. Hasil kajian tresbut juga didukung oleh Tambunan, (2018) yang
menegaskan bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan disesuaikan dengan preferensi
individu berpotensi meningkatkan kesejahteraan dan kinerja pegawai secara keseluruhan.
Berdasarkan konsep dan hasil kajian empiris diatas maka rumusan pernyataan hipotesis
penelitian diformulasikan sebagai berikut;

H; ; Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian oleh Syahputra & Tanjung, (2020b) dan Tambunan, (2018) secara
konsisten menunjukkan bahwa pengeluaran untuk pengembangan karir seperti; pelatihan,
bimbingan karir dan peningkatan karir, memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan.
Pengembangan karir yang berkesinambungan dan terstruktur mampu meningkatkan
keterampilan, motivasi dan efektivitas karyawan yang pada akhirnya menghasilkan kinerja
kerja yang lebih unggul. Berdasarkan konsep dan hasil kajian empiris diatas maka rumusan
pernyataan hipotesisi penelitian diformulasikan sebagai berikut;

H, ; Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan ini memfasilitasi pengujian hipotesis secara empiris dan objektif,
memudahkan analisis data menggunakan metode statistik. Metode pengumpulan data
melibatkan studi lapangan, observasi langsung terhadap proses kerja dan wawancara di
Kantor BPJS Kesehatan Cabang Ambon serta memberikan pemahaman yang mendalam
tentang kondisi lingkungan kerja dan pengembangan karir. Populasi penelitian mencakup
seluruh pegawai Kantor BPJS Cabang Ambon pada tahun 2023 (85 orang), dengan sampel
sebanyak 35 responden pegawai tetap yang diperoleh menggunakan teknik slovin. Data
penelitian diperoleh melalui instrument penelitian/angket. Variabel lingkungan kerja,
pengembangan karir dan kinerja pegawai dioperasionalisasikan dan diukur dengan
menggunakan skala /ikert. Alat analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier

berganda yang diolah dengan bantuan software SPSS.

Pembahasan Hasil Penelitian
Uji Validitas

Dengan menggunakan tabel r, uji signifikansi dilakukan pada sampel sebanyak 35
orang dengan tingkat signifikansi 5%, menghasilkan r tabel sebesar 0,338. Tabel r = 0,338
(a = 5%, df = n-2 = 35-2 = 33) Pertanyaan dianggap valid jika r hitung > r tabel dan nilai
r positif. Hasil uji validitas tercantum dalam tabel di bawah ini untuk mengetahui validitas

masing-masing indikator.
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Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan r-hitung r-tabel Signifikan Keterangan
X1.1 0,595 0,338 0,001 Valid
Lingkungan X1.2 0,501 0,338 0,002 Valid
Kerja Fisik X1.3 0,689 0,338 0,001 Val!d
X1.4 0,596 0,338 0,001 Valid
X1.5 0,598 0,338 0,001 Valid
X1.1 0,498 0,338 0,002 Valid
Pengembangan X1.2 0,576 0,338 0,001 Val?d
Karier X1.3 0,728 0,338 0,001 Val!d
X1.4 0,723 0,338 0,001 Valid
X1.5 0,649 0,338 0,001 Valid
X1.1 0,735 0,338 0,001 Valid
Kiners X1.2 0,678 0,338 0,001 Valid
Pe'gg\?vzl X1.3 0,716 0,338 0,001 Valid
X1.4 0,664 0,338 0,001 Valid
X1.5 0,728 0,338 0,001 Valid

Sumber; Hasil olah data SPSS, (2024)

Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua hasil perhitungan rhitung -
dfi= (n-2), yaitu 35-2 = 33, a = 5% sebesar 0.338, dan nilai signifikan < 0.05 - lebih
besar dari rtabel. Oleh karena itu, setiap pernyataan penelitian adalah benar.

Uji Reliabilitas

Kuesioner yang berfungsi sebagai indikator suatu variabel atau konstruk disebut
sebagai alat yang reliabel. Kuesioner dianggap reliabel jika jawaban responden terhadap
pertanyaan yang diberikan tetap konstan atau stabil dari waktu ke waktu (Prasojo et al.,
2023). Jika suatu konstruk atau variabel menghasilkan nilai cronbach alpa lebih besar dari
0,6 maka dianggap reliabel. Tabel berikut ini menampilkan hasil uji reliabilitas.

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Lingkungan Kerja Fisik 0,508 Reliabel
Pengembangan Karir 0,636 Reliabel
Kinerja Pegawai 0.746 Reliabel

Sumber; Hasil olah data SPSS, (2024)

Nilai koefisien alpha untuk variabel lingkungan kerja fisik, pengembangan karir dan

kinerja karyawan masing-masing sebesar 0.508, 0.636 dan 0.746 menunjukkan bahwa hasil
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uji reliabilitas untuk setiap variabel dianggap reliabel, seperti yang ditunjukkan oleh tabel

diatas.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memastikan apakah variabel dependen dan
independen dalam model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Model yang baik
memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal. Histogram dan grafik
normalitas yang menggambarkan distribusi data akan memberikan bukti apakah data

tersebut normal atau tidak.

Residual Terdistribusi Secara Normal

Histogram
Dependent Variable: Total ¥

Frequency

-1 L] 1

Regression Standardized Residual

Sumber; Hasil olah data SPSS, (2024)
Dapat disimpulkan bahwa residual berbentuk simetris dan terdistribusi secara
normal dari grafik histogram pada gambar diatas diatas, baik ke kanan maupun ke kiri.

Uji Multikolinearitas
Pengujian mutikoliniearitas dalam kajian ini dilakukan dengan menggunakan

besaran nilai folerance dan VIF seperti yang terlihat berikut ini.
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Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Lingkungan Kerja 0,996 1.004 Tidak ada indikasi
Fisik kolinieritas antar variabel
bebas
Pengembangan 0,996 1.004 Tidak ada indikasi
Karier kolinieritas antar variabel
bebas

Sumber; Hasil olah data SPSS, (2024)

Hasil multikolinearitas pada tabel diatas menunjukkan nilai VIF masing-masing

variabel independen memiliki nilai folerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil
dari 10. Hal tersebut menyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heterokeadtisitas dalam kajian ini dilakukan dengan menggunakan seperti

grafik scatterplot yang terlihat berikut ini.

Regression Studentized Residual

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Total Y

Regression Standardized Predicted Value

Sumber; Hasil olah data SPSS, (2024)

Karena tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka

0 pada sumbu Y, maka hasil uji heteroskedastisitas pada grafik diats diatas mengindikasikan
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis

penelitian dilakukan menggunakan besarnya nilai R square

dengan hasil seperti yang terlihat berikut ini.
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R-Square Model Summary

Adjusted R Std. Error
el it R EELENE Square of the Estimate
1 .6912 477 449 1.4315

a. Predictors: (Constant), Total pengembangan karir, Total lingkungan kerja fisik
b. Dependent Variable: Total kinerja pegawai

Sumber; Hasil olah data SPSS, (2024)

Hasil diatas mengindikasikan bahwa persentase pengaruh variabel lingkungan kerja
fisik dan pengembangan karir secara bersama-sama terhadap variabel kinerja pegawai
dapat dilihat dari nilai R square sebesar 0.477. Selanjutnya pembuktian hipotesis juga
dilakuakn dengan membandingan besaran nilai t dan tingkat signifikannya seperti yang
terlihat berikut ini.

Hasil Uji t
Variabel T Sig.
Lingkungan Kerja Fisik 4,016 0,000
Pengembangan Karier 3,382 0,002

Sumber; Hasil olah data SPSS, (2024)

Hasil analisis menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Temuan ini dibuktikan melalui besarnya nilai t lingkungan kerja
fisik sebesar 4,016 dengan sig = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis pertama
diterima. Selanjutnya hasil analisis juga menunjukan bahwa aspek pengembangan karir
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini dibuktikan melalui
besarnya nilai t pengembangan karir sebesar 3,382 dengan sig = 0,002 < 0,05 atau dapat
dikatakan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Uji Regresi Linear Berganda

Hasil analisis data penelitian dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
terlihat berikut ini.
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Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Unstardardized Coefficients B
(constant) 3,773
Lingkungan Kerja Fisik 0,065
Pengembangan Karier 0,149

Sumber; Hasil olah data SPSS, (2024)

Analisis yang disajikan diatas menunjukkan bahwa nilai kinerja karyawan adalah
3,773 dengan asumsi lingkungan kerja fisik dan pengembangan karir konstan. Variabel
lingkungan kerja fisik akan menurunkan kinerja sebesar 0,065 untuk setiap kenaikan satu
satuan. Demikian pula sebaliknya, kinerja akan turun sebesar 0,149 untuk setiap kenaikan

satu satuan pengembangan karir.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dalam penelitian ini didukung
oleh hasil analisis statistik yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi alpha 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Kantor BPJS Cabang
Ambon. Penjelasan atas fenomena ini dapat dipahami melalui beberapa faktor. Pertama,
lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi karyawan,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja. Aspek-aspek
lingkungan kerja seperti pencahayaan yang memadai, suhu yang nyaman, kebisingan yang
terkendali, serta desain ruang yang ergonomis, semuanya dapat memberikan kenyamanan
dan kondisi yang mendukung bagi karyawan untuk bekerja secara optimal.

Selain itu, pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai juga tercermin
dalam hasil rata-rata kompetensi sebesar 3,78 dari respons kuesioner. Kompetensi ini
mencakup berbagai aspek seperti keterampilan teknis, kepemimpinan, kerjasama tim dan
adaptabilitas yang semuanya dapat ditingkatkan melalui lingkungan kerja yang memadai.
Lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan karyawan, baik
melalui pelatihan, bimbingan, maupun pemberian kesempatan untuk mengambil tanggung
jawab yang lebih besar, juga akan memperkuat hubungan antara lingkungan kerja dengan

kinerja pegawai.
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Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya Wangi et al., (2020) dan Nisa
et al., (2018) yang juga menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menegaskan bahwa lingkungan kerja yang
baik merupakan faktor penting dalam menciptakan kondisi yang mendukung untuk

produktivitas dan kinerja pegawai secara keseluruhan..

Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai

Pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja pegawai, seperti yang terungkap
dalam hasil analisis statistik dengan nilai signifikansi sebesar 0,002, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengembangan karir dengan kinerja
pegawai di Kantor BPJS Cabang Ambon. Dampak positif ini tercermin dalam kontribusi
pengembangan karir terhadap penjelasan kinerja karyawan sebesar R Square 0,477 atau
47,7%, yang menunjukkan bahwa hampir setengah dari variasi kinerja pegawai dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor yang terkait dengan pengembangan karir.

Pentingnya pengembangan karir dalam meningkatkan kinerja pegawai dapat
dijelaskan melalui beberapa mekanisme. Pertama, melalui pengembangan karir bahwa
karyawan memiliki kesempatan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
mereka, yang secara langsung dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas kerja.
Program pelatihan, bimbingan karir, dan orientasi pekerjaan dapat membantu karyawan
mengembangkan kompetensi yang relevan dengan tugas dan tanggung jawab mereka,
sehingga memungkinkan mereka untuk memberikan kontribusi yang lebih besar dalam
mencapai tujuan organisasi.

Selain itu, pengembangan karir juga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
karyawan. Ketika karyawan melihat jalan karir yang jelas dan mendapatkan kesempatan
untuk meningkatkan posisi atau tanggung jawab mereka dalam organisasi, hal ini dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja lebih keras dan mencapai tujuan yang
ditetapkan. Dengan demikian, pengembangan karir tidak hanya memengaruhi kinerja
secara langsung melalui peningkatan keterampilan, tetapi juga secara tidak langsung
melalui peningkatan motivasi dan keterlibatan karyawan. Hasil ini konsisten dengan temuan
penelitian sebelumnya Ali & Alimuddin, (2021), yang juga menegaskan bahwa

pengembangan karir berperan signifikan dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Oleh
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karena itu, pengembangan karir merupakan strategi yang penting bagi organisasi untuk

meningkatkan kinerja pegawai dan mencapai tujuan mereka secara efektif.

Penutup
Kesimpulan

Pengaruh lingkungan kerja dan pengembangan karir terhadap kinerja pegawai
sangat signifikan, didukung oleh nilai signifikansi yang rendah dalam analisis statistik.
Lingkungan kerja yang baik, termasuk desain ruang kerja, fasilitas dan kondisi kerja yang
nyaman, berkontribusi pada peningkatan kepuasan dan motivasi karyawan, tercermin dalam
rata-rata kompetensi yang tinggi dari respons kuesioner. Begitu juga dengan
pengembangan karir, yang memberikan kontribusi besar terhadap penjelasan kinerja
karyawan, menekankan pentingnya pengembangan karir dalam meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, motivasi dan keterlibatan karyawan dalam pekerjaan. Oleh
karena itu, organisasi seperti Kantor BPJS Cabang Ambon perlu meningkatkan lingkungan
kerja fisik dan program pengembangan karir sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja
pegawai dan mencapai tujuan organisasi secara efektif, yang pada akhirnya akan
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan pelayanan kesehatan yang diberikan. Pada
penelitian ini juga terdapat keterbatasan hanya pada kantor BPJS cabang ambon, yang

mungkin tidak langsung dapat diterapkan pada organisasi lain atau konteks yang berbeda.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, direkomendasikan untuk meningkatkan kinerja
pegawai di Kantor BPJS Cabang Ambon dengan memprioritaskan perbaikan kondisi
lingkungan kerja fisik, seperti pencahayaan, suhu dan kebisingan. Selain itu, diperlukan
optimalisasi program pengembangan karir yang terstruktur dan mendalam untuk
memberikan pegawai peluang yang lebih baik dalam meningkatkan kompetensi dan
kontribusi mereka. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) juga perlu menyusun
kebijakan yang mendukung peningkatan kondisi kerja dan pengembangan karir. Pemberian
dukungan psikososial dan penerapan praktik-praktik terbaik dari penelitian serupa dapat
menjadi langkah tambahan dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif.

Untuk penelitian mendatang, direkomendasikan untuk memperluas cakupan

penelitian ke berbagai jenis organisasi dan konteks kerja untuk memvalidasi generalisasi
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temuan. Metode pengumpulan data yang beragam, seperti observasi lapangan, wawancara,
atau studi kasus, dapat diintegrasikan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang pengaruh lingkungan kerja fisik dan pengembangan karir terhadap kinerja pegawai.
Selanjutnya, fokus pada aspek-aspek spesifik dari lingkungan kerja fisik dan program
pengembangan karir yang terstruktur serta terintegrasi dalam konteks yang berbeda dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam. Identifikasi variabel-variabel mediator dan
moderator yang mempengaruhi hubungan antara lingkungan kerja, pengembangan karir
dan kinerja pegawai juga perlu menjadi perhatian dalam penelitian mendatang. Kolaborasi
antara akademisi dan praktisi juga disarankan untuk mengembangkan solusi yang lebih
efektif dan praktis dalam meningkatkan lingkungan kerja dan pengembangan karir sebagai

strategi untuk meningkatkan kinerja pegawai dan mencapai tujuan organisasi.
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